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Abstrak

Tridharma Perguruan Tinggi adalah Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat. Salah satu
kewajiban tersebut melaksanakan Pengabdian Masyarakat, hal ini dilaksanakan berkaitan dengan
kepedulian setiap lembaga atau institusi yang bergerak dibidang Pendidikan, khususnya tentang
Peningkatan Kompetensi Siswa dan Guru SMK Dinamika Kota Tegal Tentang Pemanfaatan Program
Komputasi Matematika Geogebra dalam rangka menguasai materi matematika, khususnya latihan soal-soal
ujian Nasional dengan penyelesaian alternatif. Program komputer yang Kini tersedia secara luas dan gratis
di internet adalah Geogebra. Menggunakannya pun relatif mudah, sehingga hanya dengan pelatihan minimal
guru dan siswa akan bisa menggunakannya. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan guru dan siswa dalam bidang matematika. Dari hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diperolen kesimpulan sebagai berikut : (1) Adanya peningkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam menggunakan aplikasi komputer bagi siswa khususnya tentang matematika
menggunakan teknologi komputasi khususnya dengan program Geogebra; (2)Kegiatan Pelatihan Komputasi
Geogebra di SMK Dinamika Kota Tegal dapat meningkatkan motivasi karena dianggap mudah dan sebagai
alternatif untuk mengetahui jawaban akhir dengan benar.

Kata Kunci : Pelatihan Komputasi Geogebra, Peningkatan Prestasi Siswa.

I. PENDAHULUAN
Tridharma Perguruan Tinggi adalah

Selain itu dalam Geogebra juga tersedia fasilitas
untuk membuat grafik baik dua dimensi maupun

Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat.
Salah satu kewajiban tersebut melaksanakan
Pengabdian Masyarakat, hal ini dilaksanakan
berkaitan dengan kepedulian setiap lembaga atau
institusi yang bergerak dibidang Pendidikan,
khususnya tentang pelatihan yang berkaitan dengan
kemampuan komputer khususnya pemrograman
Geogebra yang diharuskan dimiliki oleh peserta
didik di SMK Dinamika dalam rangka menguasai
cara lain penyelesaian persoalan matematika SMK
jurusan otomotif. Menurut [1] Geogebra merupakan
paket aplikasi matematika yang dapat digunakan
untuk melakukan berbagai perhitungan matematis
baik secara eksak (analitik) maupun numerik.
Dengan kemampuan yang dimiliki, Geogebra
merupakan sebuah alat bantu yang handal untuk
pemecahan masalah matematika, baik masalah
komputasi numerik, aljabar simbolik, maupun
visualisasi (grafik). Beberapa kelebihannya antara
lain bahwa Geogebra dapat digunakan untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan dalam bidang
matematika seperti aljabar, kalkulus, matematika
diskrit, numerik dan masih banyak lagi yang lain.

tiga dimensi. Grafik yang dihasilkan dapat dipindah
ke dalam dokumen lain[2]. Perintah-perintah dasar
Geogebra sangat sederhana dan mudah dipahami
oleh pengguna pemula sekalipun[3], sehingga
Geogebra cocok digunakan tidak hanya untuk
komputasi sains melainkan juga dapat dimanfaatkan
untuk proses pemahaman dan pembelajaran
matematika serta sains. Dengan proses perhitungan
dan visualisasi grafik dalam Geogebra akan dapat

memudahkan siswa dalam memahami konsep-
konsep dasar matematika.
Il. METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi
pelatihan yang bersifat ringan dan menyenangkan
untuk anak didik dan muatan normatif untuk guru
dan siswa. Pelaksanaan metode ini digunakan
waktu sebanyak 40% untuk ceramah atau
penyampaian  materi, sedangkan sisanya 60%
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digunakan untuk diskusi dan tanya jawab. Selain itu
juga dilakukan pre test dan post test.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Pelatinan Pemrograman Geogebra di SMK
Dinamika Kota Tegal. Pada hari pertama kegiatan
ini dilakukan diaula dengan bantuan komputer dan
projector untuk menampilkan sofwere Geogebra
serta pembahasan tentang penggunaannya.

Pada hari kedua kegiatan ini dilakukan dengan
peninjauan tempat-tempat yang dijadikan tempat
untuk melakukan pelatihan, kemudian siswa dibagi
modul dan cara menggunakannya. Kemudian
dilakukan latihan yang melibatkan siswa yang
interaktif dalam aplikasi komputer khususnya
program Geogebra.

Sebagai upaya dalam peningkatan kemampuan
siswa dalam peningkatan mata pelajaran matematika
yaitu pada pembuatan pembelajaran berbantuan
Geogebra, pelatihan dilakukan bagi siswa dan Guru.
Peserta kegiatan diberikan berbagai macam materi,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Menggambar dasar Komputasi Geogebra
b. Pengenalan Fungsi pada Komputasi Geogebra
c. Pengenalan Toolbar Geogebra

Gambar 2. Pemberian materi kepada peserta pelatihan

Pada Gambar 1 dan Gambar 2 memperlihatkan
proses kegiatan pelatihan Komputasi Geogebra yang
diikuti oleh para peserta kegiatan. Pada kegiatan ini
proses pemberian materi dilakukan oleh tim
pelaksana PKM vyang terdiri dari Dosen dan
mahasiswa  sebagai tim  pembantu  teknik
pelaksanakan PKM.

Dalam  pelaksanaan  kegiatan  pelatihan
Komputasi Geogebra tersebut untuk memperoleh
hasil luaran yang optimal maka dilakukan
pendampingan baik itu pada saat proses pelaksanaan
maupun pasca pelaksanaan pelatihan. Pada pelatihan
ini Mahasiswa dilibatkan sebagai tim pendamping
yang mendampingi peserta pelatihan agar setiap
peserta dapat dengan mudah baik dalam proses
pembuatan gambar dasar Komputasi Geogebra
maupun Toolbar Komputasi Geogebra pada media
pembelajaran tersebut.

Gambar 4. Proses Pendampingan oleh Guru
Pada Gambar 4 memperlihatkan kegiatan

pendampingan pada saat proses pelatihan, dimana
pendampingan dilakukan oleh tim pelaksanaan PKM
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dan Mahasiswa. Pada proses pendampingan ini
peserta kegiatan diarahkan dan dibimbing langsung
face-to face sehingga harapannya dapat lebih
optimal dalam proses

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
menghasilkan beberapa kegiatan yang dihasilkan
diantaranya sebagai berikut: (1) Pemberian materi
pelatihan yang diberikan kepada para siswa SMK
Dinamika Kota Tegall diterima dengan respon yang
positif oleh para peserta kegiatan, disamping itu
penggunaan media Komputasi Geogebra yang
dianggap masih baru oleh para peserta memberikan
daya tarik tertentu bagi para peserta sehingga banyak
para peserta pelatihan yang tertarik; (2) Berdasarkan
hasil praktek terhadap penggunaan gambar Teknik
Komputasi Geogebra ini, telah dihasilkan beberapa
konsep gambar baru dari Komputasi Geogebra yang
dibuat sehingga setelah kegiatan ini selesai para
peserta kegiatan dapat langsung mempraktekannya;
(3) Adanya ketertarikan dan keinginan dari kepala
Sekolah SMK Dinamika Kota Tegall untuk dapat
mengimplementasikan hasil dari program pelatihan
yang telah dilaksanakan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada

masyarakat Pelatihan Pemrograman Geogebra di

SMK Dinamika Kota TegalL dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Penerapan komputasi matematika geogebra
pada mata pelajaran matematika, diharapkan
kedepan dapat pula diterapkan pada
matapelajaran lain yang ada unsur matematika
seperti persamaan diferensial dan integral.

2. Kedepan modul komputasi dapat
disempurnakan sehingga mudah dipergunakan
untuk semua kalangan.

Saran

Dari hasil kegiatan pengabdian
masyarakat terdapat saran sebagai berikut :
1. Perlu kiranya dilakukan pelatihan yang lebih

kepada

intensif untuk lebih banyak memberikan
informasi  terbaru  mengenai  pentingnya
kemampuan mengoperasikan komputer,

khususnya pada sofwere Geogebra.

2. Perlu adanya tindak lanjut dari pemerintah untuk
memberikan program kemampuan peningkatan
di bidang program komputer khususnya
Geogebra untuk meningkatkan motivasi dalam
mempelajari matematika pada khususnya.
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